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Abstrak. Permasalahan pada penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya tingkat pemahaman
fisika di SMK Bhakti Mulia Blora pada pembelajaran online di era pandemi. Siswa merasa
kesulitan dalam memahami materi secara online karena pemahaman konsep masih rendah dan
tidak bisa melakukan praktikum secara langsung. Tujuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan pemahaman konsep fisika serta membantu kesulitan memecahkan masalah
penerapan persamaan matematis sesuai kemampuan berpikir secara ilmiah. Metode
pembelajaran adalah menggunakan Learning Management System (LMS ) bernama aplikasi
Seesaw. Metode penelitian yang digunakan penelitian Kuantitatif dan Research and
Development (R n D). LMS Seesaw dikembangkan pada pembelajaran Fisika melalui Scientific
Based Learning. Scientific Based Learning merupakan metode berpikir yang systematis dan
empiris, sesuai kehidupan nyata. Sedangkan kemampuan berpikir ilmiah adalah serangkaian
proses pemikiran yang menggunakan akal budi dengan cara mempertimbangkan, memutuskan
dan mengembangkan pengetahuan. Sampel penelitian siswa SMK Bhakti Mulia Blora kelas X
sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket metode USE
untuk mengukur efektivitas aplikasi pembelajaran, dan lembar validasi untuk mengukur
validitas bahan ajar. Berdasarkan angket hasil analisis data disimpulkan siswa yang setuju
bahwa aplikasi Seesaw digunakan secara online pada pembelajaran fisika untuk meningkatkan
kemampuan berpikir ilmiah sebesar 63%. Hal ini didukung hasil posttest penggunaan Seesaw
untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah mengalami kenaikan nilai siswa rata-rata
sebesar 17%. Sedangkan pada aspek berpikir ilmiah terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar
24%.

Kata kunci: LMS,Seesaw, Pembelajaran Fisika, Scientific Based Learning, Scientific Thinking.

Abstract. The problems in this study were motivated by the low level of understanding of
physics at Bhakti Mulia Blora Vocational School in online learning in the pandemic era.
Students find it difficult to understand the material online because their understanding of
concepts is still low and they cannot do practical work directly. The purpose of this research is
to improve understanding of physics concepts and to help solve problems in applying
mathematical equations according to the ability to think scientifically. The learning method is
to use a Learning Management System (LMS) called the Seesaw application. The research
method used is quantitative research and research and development (R n D). LMS Seesaw was
developed in Physics learning through Scientific Based Learning. Scientific Based Learning is
a systematic and empirical method of thinking, according to real life. While the ability to think
scientifically is a series of thought processes that use reason by considering, deciding and
developing knowledge. The research sample of students of SMK Bhakti Mulia Blora class X
was 30 students. The data collection technique used a questionnaire instrument using the USE
method to measure the effectiveness of learning applications, and a validation sheet to
measure the validity of teaching materials. Based on the questionnaire results of data analysis,
it was concluded that students agreed that the Seesaw application was used online in physics
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learning to improve scientific thinking skills by 63%. This is supported by the posttest results
using Seesaw to improve scientific thinking skills, which increased by an average of 17%.
While in the aspect of scientific thinking there was an increase in the average value of 24%.

Keywords: LMS, Seesaw, Physics Learning, Scientific Based Learning, Scientific Thinking.

1. Pendahuluan

Pada pembelajaran di abad 21, penyelenggaraan pendidikan seharusnya sudah berorientasi pada ilmu
pengetahuan yaitu matematika dan sains alam yang seimbang dengan sains sosial serta kemanusiaan.
Pendidikan diharapkan mampu membentuk sikap keilmuan yaitu kritis, logis, analitis, kreatif dan
mampu beradaptasi [17]. Pembelajaran di masa pandemi covid 19 menyebabkan pembelajaran online
dan salah satunya berkembangnya Learning Management System disebut LMS [7]. Pembelajaran
online memerlukan strategi khusus supaya tidak menjauh dari sasaran yang ingin dicapai (Kartika,
2019). Selain itu, kebutuhan akan sumber daya manusia yang kritis dan ilmiah sangat penting
mengingat dampak disrupsi revolusi industri 4.0 di semua kehidupan masyarakat [8]. Pembelajaran
fisika seharusnya dilakukan dengan cara melihat, mengamati, atau melakukan percobaan berkaitan
dengan proses-proses terjadinya fenomena alam. Tetapi sering dijumpai pembelajaran fisika hanya
mempelajari banyak rumus-rumus sehingga siswa cenderung hanya menghafalkan rumus daripada
memahami konsepnya [2]. Pembelajaran fisika seharusnya memuat tipe-tipe dengan deskripsi verbal,
gambar atau diagram, grafik, matematik [11]. Grafik merupakan metode yang menjelaskan secara
singkat suatu konsep yang panjang [20]. Pembelajaran fisika melalui online melatarbelakangi
pembelajaran yang efisien melalui smartphone maupun laptop yang dapat dilakukan jarak jauh.

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi atau zat yang meliputi sifat fisis,
komposisi, perubahan, dan energi yang dihasilkannya. Sehingga diharapkan kematangan dari
pemahaman konsep sangat penting. Dengan pematangan konsep yang baik diharapkan maka dapat
membantu kemampuan berpikir ilmiah siswa. Berpikir ilmiah tidak hanya sekedar proses berpikir
secara systematis dan empiris, tetapi mampu menguasai suatu pengetahuan dan menerapkannya dalam
situasi nyata kehidupan [25].

Learning Management System salah satu diantaranya adalah Aplikasi Seesaw. Seesaw memiliki
fitur yang lengkap, mudah diakses dan tampilan yang menarik bagi siswa. Hal ini diharapkan
meningkatkan pemahaman terhadap pembelajaran fisika lebih meningkat melalui komunikasi dan
laboratorium virtual. LMS memberikan perubahan dalam metodologi pengajaran [23]. Sementara itu,
kreativitas sangat penting ketika guru menggunakan LMS untuk mendukung pembelajaran abad ke-21
[15]. LMS dan Scientific Based Learning merupakan Collaborative Learning. Pendukung aktivitas
pembelajaran yang memungkinkan pengiriman tugas dalam berbagai bentuk dokumen maupun
microsoft word. Selain itu, bisa dilakukan balasan jawaban maupun komentar melalui fitur yang
tersedia. Guru dapat memberikan pembelajaran dalam bentuk video atau gambar. Pada penelitian
dengan hasil pemberian balasan melalui Seesaw dapat meningkatkan literasi informasi siswa. Seesaw
juga bisa diakses menggunakan perangkat smartphone, sehingga memudahkan belajar dimana saja
[9].

Collaborative Learning mendorong pembelajaran yang lebih aktif dengan menghadirkan materi
yang menantang di zona pengembangan terdekat mereka [16]. Dalam hal ini, LMS Seesaw menjadi
media yang memiliki banyak fitur memberikan materi, berinteraksi antara siswa dan guru, maupun
menampilkan video. Scientific Based Learning pada Seesaw diterapkan pada pemberian materi pada
Seesaw. Siswa diharapkan dapat membaca materi yang sudah diberikan pada Seesaw, kemudian dapat
melakukan percobaan mandiri di rumah. Dan bisa menanyakan materi yang dirasa ada.

Untuk mampu menguasai pengetahuan dan menerapkannya dalam kehidupan inilah yang disebut
sebagai berpikir [25]. Kemampuan berpikir ilmiah merupakan kemampuan berpikir untuk memahami
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kaidah-kaidah berpikir benar yang memerlukan keahlian dengan menggunakan metode-metode
tertentu untuk mencapai kebenaran [10]. Terdapat empat aspek berpikir ilmiah yaitu: inquiry, analisis,
inferensi, argumentasi. Pemikiran ilmiah dapat dikategorikan menurut dua jenis yaitu kategori
berfokus pada pemikiran yang secara langsung melibatkan konten ilmiah. Kategori lain berfokus pada
umum proses kognitif. Dimaksudkan cenderung melakukannya dengan menganalisis perilaku
pemecahan masalah ketika dihadapkan dengan situasi yang relatif kompleks yang melibatkan integrasi
dan koordinasi beberapa berbagai jenis proses, dan yang dirancang untuk menangkap beberapa fitur
penting dari "dunia nyata" [14].

Fenomena praksis dan empirik tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran fisika baik secara online
maupun offline menyisakan beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Beberapa kendala itu
dilatarbelakangi oleh mengenai kesiapan siswa dan beberapa hambatan siswa selama mengikuti
pembelajaran dengan metode online [20]. Penelitian LMS Seesaw itu sendiri pernah dilakukan salah
satunya oleh Siswa Agung Tri W pada SMA Negeri 1 Purwodadi, Kabupaten Grobogan, Provinsi
Jawa Tengah. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA7. Hasil validasi ahli menyatakan bahwa
angket memenuhi tujuan pembelajaran, sehingga LMS valid dan layak digunakan pada pembelajaran.
Sedangkan pembelajaran di SMK secara daring pernah diteliti oleh dengan hasil belum aktifnya siswa
dalam pelaksanaan pendidikan metode daring di salah satu SMK di Kabupaten Boyolali. Hal itu
dilihat dengan sedikitnya siswa yang mengaktifkan kamera saat pembelajaran daring. Hasil penelitian
menunjukkan dari 38 orang siswa hanya 6 orang siswa yang mengaktifkan kamera. Sementara 85%
siswa pasif mematikan kamera.

Pada pembelajaran online di SMK Bhakti Mulia Blora hambatan yang sering ditemui diantaranya
minimnya akses internet, prasarana laptop dan HP Smartphone yang belum mendukung, Waktu
pembelajaran online masih rendah, laboratorium virtual masih minim. Sedangkan pada pembelajaran
offline, kurangnya jam laboratorium berakibat masih banyak ditemui siswa kurang memahami konsep
sehingga dalam penyelesaian soal fisika hanya menghafal rumus. Sehingga siswa tidak memahami
konsep pembelajaran serta cenderung hanya menghafal rumus dalam penyelesaian soal fisika.
Sehingga berakibat pada rendahnya nilai KKM siswa SMK Bhakti Mulia Blora dalam pelajaran
Fisika. Selain itu dilakukan studi pendahuluan yaitu prefest di SMK Bhakti Mulia Blora dengan hasil
bahwa pemahaman konsep fisika siswa masih rendah. Sehingga diperlukan model pembelajaran yang
bisa mengatasi masalah tersebut. Berdasarkan beberapa permasalahan yang sudah dijabarkan diatas,
maka dilakukan penelitian mengenai Penggunaan Seesaw Pada Pembelajaran Fisika di SMK Bhakti
Mulia Blora. Pada penelitian sampel yang digunakan adalah siswa kelas X SMK Bhakti Mulia Blora
berjumlah 30 orang. Tujuan penelitian ini dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman konsep
fisika serta membantu kesulitan memecahkan masalah penerapan persamaan matematis sesuai
kemampuan berpikir secara ilmiah. Hasil penilaian kinerja siswa postfest dibandingkan dengan pretest
siswa terkait kemajuan berpikir ilmiah siswa. Selain itu, dilakukan juga penelitian kuantitatif dan R n
D dengan pengisian angket terkait ketertarikan, kepuasan, kemudahan pengoperasian, kemudahan

penggunaan.
2. Metode
2.1 Konteks

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R n D) dengan hasil berupa
rancangan awal Learning Management System Seesaw pada materi Pengukuran untuk siswa kelas X.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Bhakti Mulia Blora berjumlah 30 siswa. LMS dibuat
dengan menggunakan aplikasi/ software Seesaw yang dapat diakses secara gratis pada alamat
www.Seesaw.com. Angket diberikan sesudah pelaksanaan pembelajaran dengan Seesaw, kemudian
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dilakukan penjumlahan data. Hal ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan daya minat siswa
dalam menggunakan Seesaw.

2.2 Prosedur

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2022 dan bertempat di SMK Bhakti Mulia Blora.
SMK yang berlokasi di Kabupaten Blora ini memiliki jurusan Farmasi dan Mesin. Tahapan
pengembagan penelitian ditunjukkan pada gambar 1.

VELGES]

ﬂé‘ angket oleh
Penjelasan ﬁ ahﬁ ' Dilakukan Uji

Mengenai LMS Dilakukan Postest

Diberi tahu tujuan pembelajaran Pengisian angket
pembelajaran dan tentang

melalui Seesaw dan laboratorium pembelajaran

penggunaan mandlr:l
melalui

aplikasi Seesaw Seesaw Pengumpulan
beserta cara akses Angket
Tanya jawal g

Sessaw

Dilakukan Pretest

_

Gambar 1. Tahapan pengembangan penelitian.

Data diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa. Study pendahuluan didapatkan melalui nilai
pretest siswa. Instrumen pada penelitian ini adalah lembar validasi, soal tes Pengukuran, dan lembar
angket respon peserta didik. Lembar validasi meliputi lembar validasi ahli materi dan media dengan
kisi-kisi yang disajikan. Pretest dan posttest dapat digambarkan dalam desain penelitian.

2.3 Karakteristik Rancangan Pembelajaran

Metode
1. Setelah mencoba aplikasi, kira-kira akan dapat dicoba pada materi apa?
Kelas berapa?

Jawab: dapat diuji cobakan pada materi pengukuran kelas X
2. Dikaitkan dengan pembelajaran Abad ke-21, kompetensi apa yang dapat

g dengan 0 } aplikasi dan materi tersebut?
Mengapa? Jelaskan dalam 50 kata

Jawab: Kompetensi yang dapat ditingkatkan menggunakan aplikas:
tersebut adalah kompetensi  kreativitas serta aktif dalam kegiatan
pembelajoran, Seesaw pilkan beberapa fitur yang k
peserta didik dalam mengembangkan ide/gagasan dari permasalahan yang
dibenikan guru dalam bentuk audio, video maupun gambar. Selain itu,
pesrta didik dapat mengeksplorasi pengetahuan melalui sumber literasi
baik yang disajikan secarn online berupa link maupun secara offline
berupa dokumen,

3. Dengan memperhatikan mateni dan fitur-fitur yang ada, apakah strategi
model pembelajaran apa yang sesual untuk mencapai kompetenst tersebut?

Jawab: strategi/model yang dipaka: yaitu scientific learning

4. Dengan memahami tahapan pelaksanaan strategi tersebur isilah tabel
berikut

Gambar 2. Karakteristik rancangan pembelajaran.

Pada gambar 2 menunjukkan LMS dapat diberikan sebagai media mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah. Kompetensi berpikir ilmiah bermanfaat bagi peserta didik, karena mereka dilatih
menggunakan akal budi untuk mengaplikasikan pengetahuan. Instrumen yang bisa dipakai untuk
pencapaian aktivitas adalah dengan memberikan beberapa latihan soal dan percobaan pengukuran di
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rumah. Beberapa fitur dalam aplikasi Seesaw di antaranya mengamati, chatting, eksperimen, olah
informasi, informatika.

2.4 Tahapan Pembelajaran

RANCANGAN KASAR

1.LMS yang dikembangkan untuk kelas X
2.Materi Fisika dengan topik Pengukuran
3.Mode Pembelajaran yang dipakai adalah
scientific Learning

4 Tahapan model tersebut sebagai
berikut:siswa secara aktif mengkontruk-
sikan proses konsep belajar melalui
mengamati,menanya, menalar,
mencoba/eksperiment, membentuk jejar-

ing

Gambar 3. Rancangan kasar LMS.

LMS dikembangkan untuk kelas X SMK Bhakti Mulia Blora. LMS berbasis Scientific Based
Learning materi pengukuran. Tujuan pembelajaran untuk mengetahui metode pengukuran, nilai angka
penting, alat-alat yang dipakai dalam pengukuran.

2.5 Validasi
Validasi logis Seesaw dan angket dilakukan oleh ahli ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Validasi Logis dari Para ahli dibidangnya.

No. Poin Penilaian Tujuan Materi Aktivitas Kejelasan Percobaan
Pembelajaran  sesuai pembelajaran aktivitas sesuai tujuan
kompetensi  sesuai sesuai pembelajaran
dasar kompetensi ~ pembelajaran
dasar
1 Guru Fisika V v A" A" \Y
kelas X
2 Dosen Evaluasi V \Y% v v v
Pendidikan

2.6 Uji coba dan Deskripsi Penelitian

Uji coba responden dengan cara dilakukan prefest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, serta
pengisian angket untuk mengetahui tingkat penerimaan Seesaw terhadap siswa. Pengisian angket oleh
siswa SMK kelas X sebanyak 30 siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket USE, yang
mengukur apakah pelaksanaan pembelajaran online Seesaw sudah sesuai tujuan pembelajaran dan
memenuhi persyaratan pemikiran ilmiah. Dalam angket ini digunakan Skala Likert.

Ada dua macam penilaian Kemampuan Berpikir [Imiah. Tingkat kemampuan berpikir ilmiah
merupakan skoring tingkat kemampuan berpikir ilmiah, sedangkan aspek Kemampuan berpikir ilmiah
meliputi 4 hal yaitu Inquiry, Analisis, Inferensi, Argumentasi [3].
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Tabel 2. Tingkat kemampuan berpikir ilmiah [3]

Skor (Jumlah Siswa)  Tingkat Kemampuan Berpikir [lmiah
20-25 Post formal
15-19 Upper formal
10-14 Low formal
0-9 Concrete
Tabel 3. Aspek kemampuan berpikir ilmiah [3]

Aspek Berpikir Definisi

[Imiah

Inquiry Inquiry yaitu proses pembelajaran yang didasarkan pada pencapaian dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta
hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri.

Analisis proses pembelajaran yang memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui
kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis
data yang teliti untuk menghasilkan sebuah kesimpulan

Inferensi sebuah proses yang harus dilakukan pembaca atau pendengar untuk memahami
makna yang secara harfiah tidak terdapat di dalam wacana yang diungkapkan oleh
pembicara atau penulis.

Argumentasi keterampilan berargumentasi siswa yang meliputi keterampilan dalam mengajukan
klaim, data, pembenaran, dukungan dan sanggahan berdasarkan pada permasalahan
yang diberikan

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian penggunaan Seesaw dengan berdasarkan Scientific Based Learning untuk meningkatkan

kemampuan berpikir ilmiah telah dilaksanakan pada SMK Bhakti Mulia Blora.
Tabel 4. Tabel hasil angket USE penggunaan Seesaw

Easy to Easy To
Use/ Learn/
Kemudahan Kemudahan
Usefulness/ dalam dalam
Kegunaan % penggunaan % pembelajaran % Satisfaction/Kepuasan %
SS( Sangat
Setuju) 38 38% 36 36% 37 37% 39 39%
S(Setuju) 20 20% 24 24% 22 22% 41 41%
TS(Tidak
Setuju) 13 13% 10 10% 18 18% 4 4%
STS(Sangat
Tidak
Setuju) 29 29% 30 30% 23 23% 16 16%
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Satisfaction
Easy To Learn u STS
i TS
mS
Easy to Use usS

Usefulness

Gambar 4. Tingkat kepuasan penggunaan Seesaw.

Berdasarkan Gambar 4 dan tabel 4 terlihat bahwa rata-rata siswa yang setuju / sangat setuju bahwa
menggunakan Seesaw untuk pembelajaran fisika secara online menggunakan adalah 63 %. Angka
tertinggi sekitar 44 % pada data Satisfaction/ Kepuasan yang berarti siswa setuju/ sangat setuju
Seesaw sebagai media pembelajaran. Sedangkan terendah adalah nilai dari Usefullness/ kegunaan yang
hanya 20 %. Untuk nilai kemudahan dalam penggunaan/ Easy to use pada pembelajaran fisika
menggunakan aplikasi Seesaw dinyatakan sebesar 60 %, dan nilai kemudahan untuk pembelajaran/
Use to Learn sebesar 69 %. Hal ini bisa dilihat dari respon baik terhadap penerimaan Seesaw sebagai
media pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah, Seesaw memberi manfaat
diantaranya pembelajaran online lebih mudah, cepat, efisien daripada pembelajaran konvensional.
Artinya, dengan adanya Seesaw proses pembelajaran menjadi lebih mudah, efektif waktu dan tempat,
terintegrasi karena memungkinkan chat antara guru dan siswa jika terjadi kesalahan atau kesulitan.
Hasil deskriptif didapat dari komentar pada 30 siswa secara langsung bahwa beberapa
responden yang menyatakan penggunaan Seesaw memudahkan dalam pembelajaran Fisika. Berikut
pernyataan melalui percakapan langsung dari responden.
a. Dwi Arum :”Belajar melalui Seesaw semakin mudah karena bisa dilakukan dimana saja,
termasuk ketika sedang bermain di Cafe”
b. Fibria  :”Dengan Fitur berkomunikasi secara langsung, belajar lewat Seesaw bisa langsung

bertanya pada guru”
c. Fajar :”Ternyata belajar fisika lewat aplikasi semakin mudah dipahami”
d. Sally :” Awalnya bingung, tapi ketika sudah masuk ke aplikasi tidak bingung”
e. Sinta :”Bagus sekali menggunakan Seesaw, ada video yang bisa dimainkan”

Tabel 5. Tingkat kemampuan berpikir ilmiah Pretest.

Skor Pretest Posttest Prosentase Tingkat Kemampuan
(Jumlah Siswa) (Jumlah Siswa) Kenaikan Berpikir Ilmiah

20 -25 8 13 17 % Post formal

15-19 12 15 10% Upper formal

10-14 10 2 30% Low formal

0-9 0 0 - Concrete
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Mean = 19% Concrete

Penilaian keterampilan berpikir ilmiah siswa dilakukan sebelum pembelajaran berdasarkan nilai pre
test. Peningkatan terjadi pada tingkat kemampuan berpikir ilmiah pretest dan posttest rata rata sekitar
19 % .Tingkatan yang menggembirakan diketahui karena tidak ada siswa yang masuk dalam kategori
concreate yang dinyatakan O siswa. Pada tingkat kemampuan Low Formal pada tingkat kemampuan
pretest terdapat 10 siswa yang kemudian pada posttest turun menjadi 2 siswa, hal ini bisa dinyatakan
mengalami kenaikan sebesar 30%. Pada tingkat kemampuan upper normal dinyatakan kenaikan
sebesar 10%, sedangkan pada tingkat kenaikan post formal didapati siswa semakin aktif dan tertarik
dalam pembelajaran online Seesaw sehingga didapat presentasi kenaikan sebesar 17%.

Tabel 6. Persentase aspek kemampuan berpikir ilmiah
Aspek Berpikir [lmiah Pretest Posttest

Inquiry 39% 72%
Analisis 40% 68%
Inferensi 45% 71%
Argumentasi 62% 78%

Hasil posttest menunjukkan hasil yang cukup baik dengan peningkatan aspek kemampuan berpikir
ilmiah sekitar 24%. Dengan percobaan mandiri di rumah dan panduan melalui modul serta komunikasi
dengan guru langsung melalui aplikasi Seesaw siswa dapat melakukan interaksi secara langsung
mengenai prosedur, tujuan pembelajaran, konsep fisika, persamaan dan satuan yang digunakan serta
kesulitan dalam penyelesaian soal. Setelah pembelajaran siswa dapat melakukan hipotesa, menarik
hipotesa, definisi hipotesa, menalar hasil literatur, analisa dan menarik kesimpulan pada pembelajaran
fisika secara online melalui aplikasi Seesaw yang telah diikuti. Sehingga harapannya Seesaw mampu
berperan aktif bagi peningkatan kemampuan berpikir ilmiah.

Hasil pretest aspek kemampuan berpikir ilmiah menunjukkan bahwa persentase prefest cenderung
rendah dengan nilai di bawah 50% kecuali aspek argumentasi. Aspek argumentasi lebih tinggi
dikarenakan siswa berkaitan dengan keakuratan dari data siswa yang dapat dijadikan sebagai diskusi
dalam proses sains. Sedangkan kemampuan berpikir ilmiah mendorong penyelesaian soal berdasarkan
bukti empiris percobaan yang didapat dengan observasi, penyelidikan dan penyelesaian konsep
persamaan fisika secara. Aspek inferensi dinyatakan pada pretest 45% karena siswa masih belum
dapat mengarahkan pemikiran mereka terhadap kesimpulan yang didapatkan , aspek inferensi
berkaitan dengan mencocokkan kesimpulan dan hipotesis. Aspek inquiry di dalamnya terdapat
indikator mengenai kemampuan siswa dalam merumuskan hipotesis. Sehingga hal ini berpengaruh
pula pada nilai analisis pretest sebesar 40%

3.1 Aspek Konten Fisika
Seesaw yang telah dikembangkan dengan relevansi yang baik dengan materi fisika siswa kelas X yang
ditunjukkan pada gambar 5. Memenuhi aspek :
a. merumuskan tujuan, mengidentifikasi hasil pengamatan isu/fenomena,
b. menjelaskan definisi hipotesis, merumuskan masalah berdasarkan isu/fenomena, membuat
hipotesis, menjalankan definisi hipotesis,
c. menalar hasil literature review, merancang desain percobaan,
d. menyajikan data hasil percobaan, menemukan konsep atau teori dari hasil pengamatan,
e. membuat kesimpulan, mencocokkan kesimpulan dengan hipotesis, menyelesaikan masalah
dengan menggunakan teori hasil percobaan
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Gambar S. Relevansi Materi pada Rancangan Seesaw.

3.2 Aspek Strategi Pembelajaran
Seesaw ini telah dikembangkan dengan relevansi yang baik dengan strategi pembelajaran Scientific
Based Learning yang ditunjukkan pada gambar 6.

Gambar 6. Relevansi Strategi Pembelajaran pada Multimedia.

Sains (science) dimaknai sebagai upaya memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang
hukum-hukum serta konsep yang berlaku di alam [17].
a. Scientific Learning merupakan konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran yang diajarkan.
b. Scientific Learning melalui aplikasi Seesaw dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
c. Penggunaan waktu kelas yang efisien kesempatan belajar yang lebih aktif bagi peserta didik
video dapat membantu menjelaskan materi
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d. Scientific Learning dengan jelas gaya belajar masing-masing individu berbeda sehingga
dengan video semua aspek tersebut terpenuhi dan mengurangi beban guru untuk
menggunakan model ceramah dalam proses belajar mengajar.

e. Scientific Learning diharapkan menanamkan konsep yang kuat pada siswa

3.3 Aspek Kompetensi
Seesaw yang menunjukkan relevansi Seesaw ini dengan kompetensi. Ditunjukkan pada gambar 7.
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Gambar 7. Relevan$i kontpetensi berfikir ilmiah.

Seesaw dengan basis Scientific Learning mampu mendukung:

a. Beragam dan terpadu dengan makna LMS dengan Scientific Learning yang dikembangkan

dengan memperhatikan karakteristik peserta didik.
. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

c. Relevan artinya sesuai kebutuhan kehidupan , kurikulum yang dikembangkan melibatkan
pemangku kepentingan (stakeholder) supaya menjamin relevansi pendidikan.

d. Menyeluruh dan berkesinambungan hal ini dimaksudkan supaya kurikulum yang
dikembangkan mencakup keseluruhan dimensi kompetensi

e. Belajar sepanjang hayat

3.4 Validasi Multimedia

a. Guru Fisika SMA
“Materi yang dikembangkan sudah memuat materi pembelajaran namun penyajiannya belum per
konsep, modul yang diberikan belum memuat tujuan pembelajaran, penggunaan fitur aktivitas
juga belum maksimal, instruksi untuk kegiatan sudah cukup jelas, namun alangkah baiknya jika
setiap aktivitas pembelajaran baik materi maupun kuis disajikan melalui fitur aktivitas.”

b. Kepala Sekolah SMA
“Materi sudah diberikan secara jelas, menyeluruh , tidak tiap kompetensi dasar. Tujuan
pembelajaran belum tersampaikan secara jelas. Fitur aktivitas sudah digunakan dalam
pembelajaran, baik note, video, atau yang lain. Tugas yang sudah disampaikan secara jelas serta
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mendapatkan respon siswa. Siswa mendapat feedback dari guru. Fitur pengumuman belum
dimaksimalkan”

3.5 Uji coba Pengguna

Penelitian ini diberikan pada siswa kelas X SMK Bhakti Mulia Blora pada materi pengukuran. Hal ini
bertujuan untuk menanamkan konsep dan memudahkan penggambaran proses fisika pada siswa
secara virtual. Proses pelaksanaan dimulai dengan siswa diberikan akses ke aplikasi Seesaw.
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ambar 8. Komunikasi pembelajaran melalui Seesaw.

3.6 Pembahasan

Hasil angket nilai rata-rata siswa yang setuju dan sangat setuju bahwa aplikasi Seesaw berdasarkan
Scientific Based Learning digunakan pada pembelajaran fisika adalah 63 %. Angka tertinggi sekitar
44 % pada data Satisfaction/ Kepuasan yang berarti siswa setuju/ sangat setuju Seesaw sebagai
media pembelajaran. Sedangkan nilai setuju/ sangat setuju paling rendah adalah dari Usefullness/
kegunaan yang hanya 20 %. Untuk nilai kemudahan dalam penggunaan/ Easy to use dinyatakan
sebesar 60 %, dan nilai kemudahan untuk pembelajaran/ Use to Learn sebesar 69 %. Hal ini bisa
dilihat dari respon baik terhadap penerimaan Seesaw sebagai media pembelajaran. Secara umum, dari
data diatas, Seesaw memberi manfaat diantaranya pembelajaran online lebih mudah, cepat, efisien
daripada pembelajaran konvensional. Artinya, dengan adanya Seesaw proses pembelajaran menjadi
lebih mudah, efektif waktu dan tempat, terintegrasi karena memungkinkan chat antara guru dan siswa
jika terjadi kesalahan atau kesulitan.

Seesaw adalah aplikasi yang memungkinkan pengunggahan dokumen dalam bentuk word atau
powerpoint yang banyak digunakan oleh siswa, Penelitian mengenai Seesaw pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Salah satunya dalam Jurnal Humaniora mengenai Kelas Digital Seesaw Sebagai
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Di SMP Negeri 1 Sentani Kabupaten Jayapura
dengan hasil penerapan aplikasi kelas Seesaw memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar peserta didik dalam setiap
siklus, yaitu siklus I (15,63%) dan siklus II (71,88%). Teknologi informasi dan komunikasi yang
digunakan adalah membuat kelas digital Seesaw agar terjadi kolaboratif antara guru, siswa dan orang
tua yang dapat memantau hasil belajar secara langsung. Sedangkan penelitian berpikir Ilmiah pernah
dilaksanakan oleh Sdri. Ria Wulandari dengan mengenai Berpikir Ilmiah Siswa dalam Pembelajaran
IPA untuk Meningkatkan Literasi Sains. Hasil penelitian tersebut yaitu kemampuan berpikir Ilmiah
siswa dalam pembelajaran IPA dilakukan dalam mengatasi masalah di lingkungan sekitar.

Tujuan Penelitian penggunaan Seesaw dengan berdasarkan Scientific Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah telah dilakukan di SMK Bhakti Mulia Blora. Pada
beberapa wawancara yang mampu penulis himpun pada 30 siswa didapat hasil dari responden yang
menyatakan penggunaan Seesaw memudahkan dalam pembelajaran Fisika. Sehingga dengan aplikasi
Seesaw berdasarkan Scientific Based Learning dipercaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir
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ilmiah. Aplikasi Seesaw diterima dengan baik dan sebagian besar siswa merasa senang dan tertarik
dalam penggunaan untuk belajar fisika. Secara umum Seesaw memenuhi aspek kompetensi Fisika,
Aspek Konten Fisika, aspek strategi pembelajaran dan kompetensi.

Pemberian modul pembelajaran dan percobaan mandiri dirumah dinyatakan dapat mendukung
Scientific Learning melalui Seesaw. Hal ini didukung karena siswa menggunakan teori belajar
konstruktivistik, teori komunikasi, teori media. Teori kontruktrivistik merupakan metode dalam
pengajaran dan pembelajaran untuk membangun “konstruksi mental”. Dengan kata lain, siswa belajar
dengan memasukkan informasi baru bersama dengan apa yang sudah mereka ketahu [20]. Teori
komunikasi merupakan proses timbal balik pada proses pengajaran. Begitupun dalam pembelajaran
pasti adanya komunikasi antar pendidik dan peserta didik yang bertujuan agar proses pembelajaran
dalam kelas bisa berjalan dengan lancar. Teori media adalah media pembelajaran berfungsi untuk
menyampaikan informasi dari pengajar atau guru kepada peserta didik atau pelajar.

Hasil posttest menunjukkan hasil yang cukup baik dengan peningkatan aspek kemampuan
berpikir ilmiah sekitar 24%. Dengan percobaan mandiri di rumah dan panduan melalui modul serta
komunikasi dengan guru langsung melalui aplikasi Seesaw siswa dapat melakukan interaksi secara
langsung mengenai prosedur, tujuan pembelajaran, konsep fisika, persamaan dan satuan yang
digunakan serta kesulitan dalam penyelesaian soal. Setelah pembelajaran siswa dapat melakukan
hipotesa, menarik hipotesa, definisi hipotesa, menalar hasil literatur, analisa dan menarik kesimpulan
pada pembelajaran fisika secara online melalui aplikasi Seesaw yang telah diikuti. Sehingga
harapannya Seesaw mampu berperan aktif bagi peningkatan kemampuan berpikir ilmiah.

Hasil pretest aspek kemampuan berpikir ilmiah menunjukkan bahwa persentase pretest
cenderung rendah dengan nilai di bawah 50% kecuali aspek argumentasi. Aspek argumentasi lebih
tinggi dikarenakan siswa berkaitan dengan keakuratan dari data siswa yang dapat dijadikan sebagai
diskusi dalam proses sains. Sedangkan kemampuan berpikir ilmiah mendorong penyelesaian soal
berdasarkan bukti empiris percobaan yang didapat dengan observasi, penyelidikan dan penyelesaian
konsep persamaan fisika secara. Aspek inferensi dinyatakan pada pretest 45% karena siswa masih
belum dapat mengarahkan pemikiran mereka terhadap kesimpulan yang didapatkan, aspek inferensi
berkaitan dengan mencocokkan kesimpulan dan hipotesis. Aspek inquiry didalamnya terdapat
indikator mengenai kemampuan siswa dalam merumuskan hipotesis. Sehingga hal ini berpengaruh
pula pada nilai analisis prefest sebesar 40%.

Hal ini dimaksudkan ketika siswa menemui soal yang mereka anggap sulit, dengan pengalaman
mereka, dan ketika guru pernah membimbing apa yang mereka ketahui tentang belajar dengan
laboratorium virtual dan penggunaan Seesaw, siswa dapat mengembangkan konsep ilmiah dalam
memecahkan masalah [12]. Oleh karena itu, semakin besar kemudahan yang dirasakanpenggunaan
metode LMS, semakin optimis tujuannya; maka semakin besar kesempatan untuk menggunakannya
[1]. Karena menurut [4] beberapa percobaan laboratorium offline sulit menyelaraskan sistem
pembelajaran karena keterbatasan peralatan. Untuk itu, diperlukan memanfaatkan potensi belajar
melalui pendekatan yang lainnya seperti virtual laboratorium. Learning Management Systems (LMS)
menjadikan guru dan siswa kelas online semakin mudah dalam belajar. LMS standar mendukung
lingkungan belajar yang inklusif untuk akademik kemajuan dengan struktur perantara yang
mempromosikan pengelompokan kolaboratif online, pelatihan profesional, diskusi, dan komunikasi di
antara pengguna LMS lainnya [5].

Penggunaan pembelajaran fisika melalui aplikasi Seesaw sejalan dengan instruksi pemerintah
mengenai pembelajaran di era pandemi. Menteri pendidikan telah menetapkan kebijakan pendidikan
di tengah pandemi pada surat edaran Nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar
dari rumah (BDR) dalam masa darurat penyebaran Coronan Virus Desease (Covid 19). Untuk itu,
pembelajaran bagi peserta didik dilakukan dengan layanan pendidikan selama darurat penyebaran
virus corona, dilakukan pembelajaran jarak jauh/ online. Metode pembelajaran untuk pembelajaran
jarak jauh menggunakan metode pembelajaran daring. Pada SE Mendikbud tahun 2020 mengeluarkan
pernyataan bahwa Proses Belajar dari Rumah: a. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring/
jarak jauh dilaksanakan tanpa terbebani tuntutan menuntaskan capaian kurikulum; b. Belajar dari
Rumabh lebih difokuskan untuk pendidikan.
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4 Simpulan

Pembelajaran fisika secara online berdasarkan Scientific Based Learning melalui aplikasi Seesaw
terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah. Pembelajaran online melalui LMS Seesaw
menjadi lebih mudah, efektif dari segi waktu dan tempat, efisien. Hal ini karena memungkinkan
dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh untuk menghindari penyebaran pandemi, menekan biaya
pembelajaran. Selain itu, dari aspek peningkatan kemampuan berpikir ilmiah seperti aspek iquiry,
analisis, argumentasi dapat meningkat karena adanya komunikasi melalui chat antara guru dan siswa
pada Seesaw sehingga melatih identifikasi konsep, hipotesis melalui percobaan mandiri, dan
pertanyaan lain jika ditemukan kesalahan. Melalui metode Research and Development berdasarkan
angket didapat hasil penggunaan modul pembelajaran dan percobaan mandiri dirumah dinyatakan
pembelajaran fisika melalui aplikasi Seesaw diterima dengan baik oleh siswa. Pada hasil pretest dan
posttest yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas Seesaw terhadap peningkatan kemampuan
berpikir ilmiah dilakukan sampel penelitian SMK Bhakti Mulia Blora kelas X sebanyak 30 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket metode USE untuk mengukur efektifitas
aplikasi pembelajaran, dan lembar validasi untuk mengukur validitas bahan ajar. Berdasarkan angket
hasil analisis data disimpulkan siswa yang setuju bahwa aplikasi Seesaw digunakan secara online pada
pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah sebesar 63%. Hal ini didukung
hasil posttest penggunaan Seesaw untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah mengalami
kenaikan nilai siswa rata-rata sebesar 17%. Sedangkan pada aspek berpikir ilmiah terjadi peningkatan
nilai rata-rata sebesar 24%.
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